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Abstract.

Salah satu fungsi air yaitu untuk memenuhi kebutuhan manusia, hewan dan tumbuhan.
Namun dalam pelaksaanaan pengelolaan sumberdaya air sering terdapat permasalahan.
Permasalahan yang cenderung dihadapi oleh pemerintah maupun masyarakat yaitu
dalam kaitannya dengan pemanfaatan sumberdaya air. Pada hakikatnya keberadaan air
sangat melimpah. Namun pada saat ini keberadaan air sudah sangat kritis khususnya
air bersih. Jumlah air segar yang tersedia kurang dari 1,5% dari seluruh air di
muka bumi. Selebihnya adalah air laut atau es di  kutub. Siklus
hidrologi. Ketersediaan air di dunia ini terbatas. Luas permukaan air di permukaan bumi
ini sebesar 71%, sedangkan daratan luasnya hanya 29%. Keseluruhan lingkungan air
ini karena merupakan satu kesatuan lingkungan dan sangat dibutuhkan untuk
menunjang kehidupan. Tercapainya keselarasan hubungan antar manusia dengan
lingkungan hidup sebagi tujuan membangun manusia indonesia seutuhnya.
Terkendalinya pemanfaatan sumber daya secara bijaksana ; erwujudnya manusia
indonesia sebagai pembina lingkungan hidup; Terlaksananya pembangunan
berwawasan lingkungan untuk kpentingan generasi sekarang dan mendatang; 5.
Terrlindunginya negara terhadap dampak kegiatan diluar wilayah negara yang
mnyebabkan kerusakan dan pencemaran lingkungan.
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l. Pendahuluan.

Air adalah suatu senyawa hidrogen dan oksigen dengan rumusan
kimia H20. Berdasarkan sifat fisiknya (secara fisika) terdapat tiga
macam bentuk air, vyaitu air sebagai benda cair, air sebagai benda
padat, dan air sebagai benda gas atau uap. Air berubah dari suatu
bentuk kebentuk yang lainnya tergantung pada waktu dan tempat serta

temperaturnya (Dumairy, 1992).

Fungsi air dalam Al-qur’an surah An-Nahl ayat 10 :
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Artinya : Dialah, Yang telah menurunkan air hujan dari langit untuk kamu,
sebahagiannya menjadi minuman dan sebahagiannya (menyuburkan) tumbuh-

tumbuhan, yang pada (tempat tumbuhnya) kamu menggembalakan ternakmu.



Salah satu fungsi air yaitu untuk memenuhi kebutuhan manusia, hewan dan tumbuhan.
Namun karena adanya sifat air yang berubah ubah baik secara alami maupun akibat ulat
manusia, maka fungsi air yang semula dijadikan untuk pemenuhan kebutuhan beralih
ke tersedianya air namun tidak bisa dijadikan sebagai pemehuhan kebutuhan. Dengan
demikian maka perlu adanya pengelolaan sumber daya air oleh pemerintah maupun

masyarakat.

Namun dalam pelaksaanaan pengelolaan sumberdaya air sering terdapat
permasalahan. Permasalahan yang cenderung dihadapi oleh pemerintah maupun
masyarakat dalam kaitannya dengan pemanfaatan sumberdaya air meliputi ; (1) adanya
kekeringan di musim kemarau dan kebanjiran di musim hujan; (2) persaingan dan
perebutan air antara daerah hulu dan hilir atau konflik antara berbagai sektor; (3)
penggunaan air yang berlebihan dan kurang efisien; (d) penyempitan dan pendangkalan
sungai, danau karena desakan lahan untuk pemukiman dan industri; (e) pencemaran air

permukaan dan air tanah ; (f) erosi sebagai akibat penggundulan hutan ( Riyadi, 2012 )

Permasalahan air yang semakin komplek ini menuntut kita untuk mengelolah
sumberdaya air sehingga dapat menunjang kehidupan masyarakat dengan baik.
Berdasarkan UU No. 7 Tahun 1974 Pasal 1 ayat ( 7) : Pengelolaan sumber daya air
adalah upaya merencanakan, melaksanakan, memantau, dan mengevaluasi
penyelenggaraan konservasi sumber daya air, pendayagunaan sumber daya air, dan

pengendalian daya rusak air.

Sumber daya air merupakan salah satu sumber daya alam yang
mempunyai  sifat mengalir dan dinamis serta berinteraksi dengan sumber
daya lain sehingga membentuk suatu sistem dalam hal ini sumber
daya air memiliki peran dan fungsi dalam keseimbangan lingkungan.
Dengan demikian, pengelolaan sumber daya air akan berdampak pada
kondisi sumber daya lainnya dan sebaliknya. Di sisi lainnya sumber
daya air memiliki peran dan fungsi untuk memenuhi kebutuhan hidup

manusia serta mendukung kegiatannya (Baba, 2009).

Pada hakikatnya keberadaan air sangat melimpah. Namun pada saat ini keberadaan
air sudah sangat kritis khususnya air bersih. Jumlah air segar yang tersedia
kurang dari 1,5% dari seluruh air di muka bumi. Selebihnya adalah air laut atau

es di kutub. Siklus hidrologi yang terjadi di planet ini hanya mampu



menyediakan  air segar dengan kapasitas 40.000-50.000 kilometer  kubik
pertahun (Triatmodjo, 2008).

Selain itu, bukan hanya jumlah airnya yang semakin berkurang, sekarang air sudah
bergeser dari ranah publik ke ranah privat. Hal terebut terlihat dari proses komodifikasi
air. Akibatnya “pertempuran” perebutan air antara sungai dan pipa terjadi.
Sungai akan menjadi tidak berfungsi karena akan digantikan oleh keberadaan
pipa. Konflik akan muncul setelah itu. Sebenarnya, siapa sih  pemilik
air itu? Kita tidak bisa membiarkan sumber daya vital untuk
dijadikan komoditi yang dijual kepada penawar tertinggi, kita harus
melakukan advokasi akses air bersih sebagai kebutuhan dasar karena

air merupakan hak asasi yang fundamental.

Dengan kasus tersebut, maka air sudah digunakan sebagai kebutuhan komersial
untuk pihak-pihak tertentu. Dalam upaya pemanfaatan, pengelolaan dan pelestrian
sumber-sumber air di Indonesia, diperlukan wadah koordinasi yang mampu
melakukan pengelolaan sumber daya air secara holistik dan komprehesif, karena
sejak berkembangnya penduduk dan perebutan penguasaan air, telah  disadari bahwa
kelangkaan, konflik dan pencemaran sumber-sumber air dan lingkungan
telah mulai dirasakan. Gejala ini kecendrungan meningkat terus dari tahun
ketahun, sementara usaha-usaha untuk mengelola sumber-sumber air secara
terpadu dan berkelanjutan masih jauh dari yang diharapkan (Mohamad Agus
Salim, Yeni Yuniarti, Opik Taufikurohman (2013); Doddy, (2010); Subandi, Dikayani,
and Firmansyah (2018).

Upaya konservasi air perlu dilakukan dengan adanya beberapa konflik tersebut.
Salah satu upaya bisa dilakukan dengan pengelolaan sumber daya yang berkelanjutan
dan terpadu dan kegiatan restorasi (melalui penanaman pohon, restorasi padang rumput
dan pertanian, dilaksanakan hanya jika memungkinkan dan berkelanjutan) di sabuk
tanah sebagai selebar mungkin. Keberadaan vegetasi (kayu atau hutan) di daerah
tangkapan air akan menjadi reservoir dan mengendalikan pasokan air ke parit dan
sungai dan mempengaruhi iklim regional. Oleh karena itu, program penghijauan adalah
suatu keharusan, agar ketersediaan air khususnya air bersih tetap terjaga dan tidak
menjadi bencana apabila ketersediaanya dalam jumlah banyak ( Subandi, 2017,
Subandi, 2005 )



Konservasi air

Ketersediaan air di dunia ini terbatas. Luas permukaan air di permukaan bumi ini
sebesar 71%, sedangkan daratan luasnya hanya 29%. Keseluruhan lingkungan air ini
karena merupakan satu kesatuan lingkungan dan sangat dibutuhkan untuk menunjang
kehidupan. Keberadaan air di alam ini tetap jumlahnya dalam berbagai wujud.
Kandungan air di bumi pada dasarnya berlimpah, volume seluruhnya mencapai
1.400.000.000 km3, lebih kurang 97% merupakan air laut (air asin) yang tidak dapat
dimanfaatkan secara langsung dalam kehidupan manusia. Dari 3% sisanya, 2% berupa
gununggunung es di kedua kutub bumi, 0,75% merupakan air tawar yang mendukung
kehidupan makhluk hidup di darat baik berupa mata air, air sungai, danau, maupun air
tanah, dan selebihnya berupa uap air. Makin bertambah jumlah penduduk di muka bumi
ini, makin banyak air yang dibutuhkan, sedangkan ketersediaan air yang dapat
dimanfaatkan di alam ini jumlahnya terbatas. Air tawar tersebut berasal dari siklus air
(daur hidrologi) secara alami. Oleh karena itu, hemat dalam pemakaian air, dan
memanfaatkan air ‘bekas pakai’ dengan sebaik-baiknya, serta mencegah terjadinya
pencemaran air menjadi hal yang penting untuk diperhatikan dan dipatuhi. (Purwanto,
2014)

Air merupakan bagian dari ekosistem secara keseluruhan. Keberadaan air di
suatau tempat yang berbeda membuat air bisa berlebih dan bisa berkurang sehingga
dapat menimbulkan berbagai persoalan. Untuk itu, air harus dikelola dengan bijak
dengan pendekatan terpadu secara menyeluruh. Terpadu berarti keterikatan dengan
berbagai aspek. Untuk sumber daya air yang terpadu membutuhkan keterlibatan dari
berbagai pihak (Robert, Kodoatie J, 2008).

Dalam Undang - Undang Undang - Undang Nomor 4 Tahun 1982 Tentang
Ketentuan-Ketentuan Pokok Pengelolaan Lingkungan Hidup Pasal 1 Ayat 11.
Konservasi sumber daya alam adalah pengelolaan sumber daya yang menjamin
pemanfatannya secara bijaksana dan bagi sumber daya terbaharui menjamin
kesinambungan persediaannya dengan tetap memelihara dan meningkatkan kualitas
nilai dan keragamannya; Menurut Rohmat (2010), upaya konservasi sumberdaya air
dilakukan dengan cara mengendalikan aliran permukaan guna memperkecil daya rusak
air, menampung dan menahan limpasan hujan untuk dimanfaatkan secara optimal dan
air mempunyai kesempatan yang lebih lama untuk masuk ke dalam tanah. Kegiatan
konservasi sumberdaya air dilakukan dalam rangka menjaga dan meningkatkan
ketersediaan air, baik secara kualitas, kuantitas maupun kontinui.

Konservasi air pada prinsipnya adalah penggunaan air hujan yang jatuh ke tanah
untuk pertanian seefisien mungkin, dan mengatur waktu aliran agar tidak terjadi banjir
yang merusak dan terdapat cukup air pada waktu musim kemarau. Konservasi tanah
mempunyai hubungan yang sangat erat dengan konservasi air. Setiap perlakuan yang
diberikan pada sebidang tanah akan mempengaruhi tata air pada tempat itu dan tempat-
tempat di hilirnya. Oleh karena itu konservasi tanah dan konservasi air merupakan dua
hal yang berhubungan erat sekali, berbagai tindakan konservasi tanah adalah juga
tindakan konservasi air (Arsyad, 2010)



Adapun konservasi tersebut merupakan bagian dari pengelolaan lingkungan hidup
yang memiliki tujuan sesuai dengan Undang - Undang Nomor 4 Tahun 1982 Tentang
Ketentuan-Ketentuan Pokok Pengelolaan Lingkungan Hidup asal 4, yaitu

1. Tercapainya keselarasan hubungan antar manusia dengan lingkungan hidup
sebagi tujuan membangun manusia indonesia seutuhnya.

2. Terkendalinya pemanfaatan sumber daya secara bijaksana ;

Terwujudnya manusia indonesia sebagai pembina lingkungan hidup;

4. Terlaksananya pembangunan berwawasan lingkungan untuk kpentingan
generasi sekarang dan mendatang;

5. Terrlindunginya negara terhadap dampak kegiatan diluar wilayah negara yang
mnyebabkan kerusakan dan pencemaran lingkungan

w

Sumberdaya air adalah bagian dari sistem Daerah Aliran Sungai (DAS) yang
antara lain terdiri dari sub sistem sumberdaya lahan, sumberdaya hutan,sumberdaya
sosekbud, dan sumberdaya air itu sendiri. Pengelolaan sumberdaya air tidak terlepas
dari pengelolaan DAS, dengan demikian strategi pengelolaanDAS yang baik akan
menghasilkan sumberdaya air yang baik pula (Yuwono etal., 2011).

Salah satu pemanfaatan DAS untuk lahan pertanian adalah penggunaan sungai
Niel untuk mengairi lahan pertanian di Mesir. Para petani mesir kuno menunggu sungai
nil meluap untuk menumbuhkan tanaman pangan atau ikan. Luapan air dari sungai nil
dugunakan untuk memulai kegiatan bertani. Mata pencaharian orang-orang bergantung
pada air bah. Sekarang, banjir sungai nil di kedua tepi sungai tidak terjadi, karena arus
telah dikendalikan dengan bendungan Aswan. Tetapi mengikuti perkembangan zaman,
para petani mesir mengolah hasil pertanian mereka berdasarkan praktik pertanian
modern dengan air dari sungai nil yang dikelola oleh praktek irigasi modern. Sistem
irigasi bawah tanah digunakan untuk memanfaatkan air secara maksimum di kawasan
dengan tingkat penguapan yang tinggi. (Subandi, 2019; Subandi, 2011: Subandi,2005)
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